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This study aims to analyze teaching practicum experiences in primary
schools, focusing on classroom management challenges and strategies.
The teaching practicum is a crucial stage in developing pre-service
teachers’ professional competence, as it integrates pedagogical theory
with real classroom practice. This research employed a qualitative
descriptive approach. Participants were pre-service teachers who had
completed or were undertaking their teaching practicum in primary
schools. Data were collected through in-depth interviews, classroom
observations, and document analysis, and analyzed thematically using
data reduction, data display, and conclusion drawing, with triangulation
to ensure credibility. The findings reveal that major classroom
management challenges include managing active and easily distracted
student behavior, addressing academic ability gaps requiring
differentiated instruction, and coping with managerial and emotional
limitations of pre-service teachers. Time management and adaptability to
dynamic classroom situations also significantly influence instructional
effectiveness. Effective strategies include preventive and consistent
classroom  rules, fostering positive interpersonal relationships,
implementing interactive learning methods, and engaging in continuous
reflection for professional development. The study confirms that
classroom management is a multidimensional competence that should be
strengthened through authentic practice and intensive mentoring in
teacher education programs.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengalaman praktik mengajar di
sekolah dasar dengan fokus pada tantangan dan strategi dalam
pengelolaan kelas. Praktik mengajar merupakan tahap penting dalam
pembentukan kompetensi profesional calon guru karena menjadi ruang
integrasi antara teori pedagogik dan realitas pembelajaran di lapangan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Subjek penelitian adalah mahasiswa calon guru yang telah atau
sedang melaksanakan praktik mengajar di sekolah dasar. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran,
dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui tahap
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sebagai
teknik validasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama
dalam pengelolaan kelas meliputi pengelolaan perilaku siswa yang aktif
dan mudah terdistraksi, kesenjangan kemampuan akademik yang
menuntut penerapan pembelajaran diferensiatif, serta keterbatasan
manajerial dan kesiapan emosional calon guru. Pengelolaan waktu dan
kemampuan beradaptasi terhadap dinamika kelas juga menjadi faktor
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yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Strategi yang efektif
mencakup penerapan aturan kelas secara preventif dan konsisten,
penguatan hubungan interpersonal yang positif, penggunaan metode
pembelajaran interaktif, serta refleksi berkelanjutan sebagai bagian dari
pengembangan profesional. Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan
kelas merupakan kompetensi multidimensional yang perlu diperkuat
melalui praktik autentik dan pendampingan intensif dalam program
pendidikan guru.
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Pendahuluan

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, keterampilan
dasar, serta pola pikir peserta didik. Di Indonesia, penyelenggaraan pendidikan dasar secara formal
diatur melalui institusi Sekolah Dasar yang berada di bawah koordinasi Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah (KEMENDIKDASMEN). Pada jenjang ini, peserta didik berada pada fase
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang sangat dinamis. Oleh karena itu, praktik
mengajar di sekolah dasar menuntut kesiapan profesional yang tidak hanya mencakup penguasaan
materi, tetapi juga kemampuan pedagogis yang adaptif terhadap karakteristik siswa usia anak.

Praktik mengajar di sekolah dasar menjadi wahana penting bagi calon guru untuk
mengintegrasikan teori pendidikan dengan realitas pembelajaran di kelas. Melalui pengalaman
langsung, calon pendidik dihadapkan pada kompleksitas situasi pembelajaran yang sering kali tidak
sepenuhnya tergambarkan dalam kajian teoretis. Kesenjangan antara konsep ideal pembelajaran
dengan kondisi nyata di lapangan menuntut kemampuan reflektif, kreatif, dan solutif dari guru dalam
menjalankan perannya sebagai fasilitator sekaligus pengelola kelas.

Salah satu aspek krusial dalam praktik mengajar adalah pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas
tidak sekadar dimaknai sebagai upaya menjaga ketertiban, melainkan sebagai proses sistematis dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan produktif. Guru harus mampu mengatur
interaksi, mengelola waktu, menata ruang belajar, serta membangun iklim psikologis yang
mendukung partisipasi aktif siswa. Dalam konteks sekolah dasar, pengelolaan kelas menjadi lebih
menantang karena karakteristik siswa yang cenderung aktif, mudah terdistraksi, dan masih dalam
tahap belajar mengendalikan diri.

Tantangan dalam pengelolaan kelas semakin kompleks ketika dihadapkan pada keberagaman
latar belakang siswa, baik dari segi kemampuan akademik, kondisi sosial-ekonomi, maupun gaya

belajar. Guru perlu menerapkan pendekatan diferensiasi agar setiap peserta didik memperoleh
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kesempatan belajar yang optimal. Namun dalam praktiknya, keterbatasan waktu, jumlah siswa yang
relatif banyak, serta variasi kebutuhan belajar sering kali menjadi hambatan dalam penerapan strategi
pengelolaan kelas yang efektif.

Selain faktor internal kelas, tantangan praktik mengajar juga dipengaruhi oleh dinamika
kebijakan pendidikan yang terus berkembang. Implementasi kurikulum yang menekankan pada
pembelajaran aktif dan berpusat pada siswa menuntut guru untuk merancang strategi pembelajaran
yang inovatif. Dalam kerangka Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah
(KEMENDIKDASMEN), kebijakan transformasi pendidikan mendorong penguatan kompetensi
pedagogik dan manajerial guru. Namun, tidak semua calon guru memiliki kesiapan yang memadai
untuk mengimplementasikan tuntutan tersebut secara optimal dalam situasi kelas yang nyata.

Pengalaman praktik mengajar juga sering memperlihatkan adanya perbedaan antara
perencanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah
disusun secara sistematis dapat mengalami penyesuaian akibat kondisi kelas yang tidak terduga,
seperti gangguan perilaku, kurangnya motivasi siswa, atau keterbatasan sarana dan prasarana. Situasi
ini menuntut fleksibilitas dan kemampuan pengambilan keputusan yang cepat dari guru dalam
menjaga keberlangsungan proses pembelajaran.

Dari sisi psikologis, pengelolaan kelas juga berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam
membangun relasi interpersonal yang positif. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa
berperan penting dalam menciptakan rasa aman dan nyaman di kelas. Namun, bagi calon guru yang
masih dalam tahap belajar, membangun otoritas profesional tanpa bersikap otoriter merupakan
tantangan tersendiri. Ketidakseimbangan dalam menempatkan diri dapat berdampak pada
menurunnya efektivitas pengelolaan kelas.

Tantangan lainnya muncul dalam pengelolaan perilaku siswa. Anak usia sekolah dasar berada
pada tahap perkembangan moral yang masih membutuhkan bimbingan intensif. Perilaku seperti
berbicara tanpa izin, kurang fokus, atau konflik antar teman sering terjadi dalam proses pembelajaran.
Guru dituntut untuk menerapkan pendekatan yang mendidik, bukan sekadar menghukum, sehingga
penanganan perilaku bermasalah dapat menjadi bagian dari proses pembelajaran karakter.

Berbagai tantangan tersebut menegaskan bahwa pengelolaan kelas merupakan kompetensi
inti yang harus dikuasai dalam praktik mengajar di sekolah dasar. Pengalaman langsung di lapangan
menjadi sarana refleksi bagi calon guru untuk mengevaluasi strategi yang telah diterapkan serta

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Analisis terhadap pengalaman praktik mengajar
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menjadi penting untuk menggali pola tantangan yang muncul serta merumuskan strategi yang
kontekstual dan aplikatif.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai pengalaman praktik
mengajar di sekolah dasar, khususnya terkait tantangan dan strategi dalam pengelolaan kelas.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengembangan
kompetensi calon guru, sekaligus menjadi bahan refleksi bagi lembaga pendidikan dan tenaga
kependidikan dalam merancang program pembinaan yang lebih responsif terhadap kebutuhan nyata

di lapangan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menganalisis pengalaman praktik mengajar di sekolah dasar, khususnya terkait tantangan dan
strategi dalam pengelolaan kelas. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap pengalaman, persepsi, dan dinamika yang terjadi selama proses
pembelajaran. Subjek penelitian adalah mahasiswa calon guru yang sedang atau telah melaksanakan
praktik mengajar di sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
kegiatan pembelajaran, serta studi dokumentasi berupa perangkat pembelajaran dan catatan refleksi.
(Sugiyono, 2019).

Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara tematik untuk mengidentifikasi pola tantangan serta strategi yang digunakan
dalam pengelolaan kelas. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, serta
konfirmasi hasil kepada subjek penelitian (member checking). Dengan prosedur tersebut, penelitian

ini diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel dan relevan secara ilmiah.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Tantangan Pengelolaan Perilaku Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam praktik mengajar di sekolah
dasar terletak pada pengelolaan perilaku siswa. Berdasarkan wawancara dan observasi, siswa sekolah
dasar memiliki karakteristik yang aktif, mudah terdistraksi, serta memiliki kebutuhan interaksi sosial
yang tinggi. Kondisi tersebut sering memunculkan perilaku seperti berbicara di luar konteks

pembelajaran, berpindah tempat duduk tanpa izin, serta kurang fokus saat guru menjelaskan materi.
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Situasi ini menjadi tantangan tersendiri bagi calon guru yang masih dalam tahap adaptasi terhadap
dinamika kelas.

Calon guru cenderung menggunakan pendekatan spontan dalam mengatasi gangguan, seperti
memberikan teguran langsung atau menghentikan aktivitas pembelajaran untuk menenangkan kelas.
Meskipun langkah tersebut dapat meredam situasi sementara, efektivitasnya tidak selalu
berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan perilaku memerlukan strategi preventif yang
dirancang sejak awal pembelajaran, bukan sekadar respons terhadap gangguan yang terjadi.

Selain itu, heterogenitas karakter siswa memperkuat kompleksitas pengelolaan kelas.
Perbedaan latar belakang keluarga, kebiasaan belajar, serta tingkat kedewasaan emosional
memengaruhi respons siswa terhadap aturan yang diterapkan. Calon guru yang belum sepenuhnya
memahami karakter individu siswa cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan pendekatan
yang tepat. Dengan demikian, pemahaman terhadap karakteristik peserta didik menjadi landasan
penting dalam pengelolaan perilaku.

Tantangan Akademik dan Diferensiasi Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan adanya kesenjangan kemampuan akademik antar siswa
dalam satu kelas. Sebagian siswa mampu memahami materi dengan cepat, sementara yang lain
memerlukan penjelasan tambahan dan pendampingan intensif. Kondisi ini menuntut calon guru
untuk mampu menerapkan pembelajaran yang terdiferensiasi agar kebutuhan belajar setiap siswa
dapat terakomodasi secara optimal

Namun demikian, dalam praktiknya calon guru sering mengalami kesulitan membagi
perhatian secara merata. Keterbatasan waktu pembelajaran dan jumlah siswa yang relatif banyak
menjadi faktor penghambat dalam penerapan diferensiasi. Akibatnya, fokus pembelajaran terkadang
lebih terarah pada kelompok siswa tertentu, sehingga belum sepenuhnya menciptakan keadilan
akademik di dalam kelas.

Perencanaan pembelajaran yang telah disusun sebelumnya juga tidak selalu berjalan sesuai
harapan. Situasi kelas yang dinamis menyebabkan perlunya penyesuaian strategi secara cepat. Hal
ini menegaskan bahwa kemampuan adaptasi dan fleksibilitas merupakan bagian integral dari
kompetensi pengelolaan kelas yang efektif.

Tantangan Manajerial dan Emosional Calon Guru

Dari aspek manajerial, penelitian menemukan bahwa pengelolaan waktu pembelajaran

menjadi tantangan yang cukup dominan. Pembagian waktu antara kegiatan pendahuluan, inti, dan

penutup sering kali tidak proporsional. Kegiatan apersepsi atau penjelasan materi dapat berlangsung
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lebih lama dari perencanaan, sehingga sesi refleksi atau evaluasi menjadi terbatas. Kondisi ini
menunjukkan perlunya keterampilan manajemen waktu yang lebih terstruktur.

Selain manajemen waktu, aspek emosional juga memengaruhi efektivitas pengelolaan kelas.
Beberapa calon guru mengungkapkan adanya rasa gugup dan kurang percaya diri saat menghadapi
kelas yang kurang kondusif. Kondisi psikologis tersebut berdampak pada gaya komunikasi dan
ketegasan dalam memberikan arahan. Ketika kepercayaan diri meningkat, interaksi menjadi lebih
terarah dan suasana kelas lebih terkendali.

Temuan ini memperlihatkan bahwa pengelolaan kelas tidak hanya berkaitan dengan aspek
teknis, tetapi juga kesiapan mental dan emosional guru. Stabilitas emosi menjadi faktor penting

dalam menjaga konsistensi dan kewibawaan selama proses pembelajaran berlangsung.

Pembahasan
Strategi Preventif dalam Pengelolaan Kelas

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang terbukti efektif dalam mengurangi gangguan kelas
adalah penerapan aturan yang disepakati bersama sejak awal pembelajaran. Kesepakatan kelas
menciptakan rasa tanggung jawab kolektif dan membantu siswa memahami batasan perilaku yang
diharapkan. Pendekatan ini bersifat preventif karena menekankan pencegahan sebelum terjadinya
pelanggaran.

Konsistensi dalam penerapan aturan juga menjadi faktor penentu keberhasilan strategi ini.
Ketegasan yang disertai sikap adil dan empatik membangun struktur yang jelas bagi siswa. Dengan
adanya struktur tersebut, siswa merasa aman dan memahami konsekuensi dari setiap tindakan yang
dilakukan.

Strategi preventif lainnya adalah menciptakan pembelajaran yang menarik dan interaktif.
Ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, potensi munculnya perilaku
mengganggu cenderung menurun. Keterlibatan aktif menjadi indikator bahwa pengelolaan kelas
berjalan secara efektif.

Penguatan Hubungan Interpersonal dan Motivasi Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang positif antara guru dan
siswa berperan penting dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif. Calon guru yang berusaha
memahami karakter dan kebutuhan siswa lebih mampu membangun komunikasi yang efektif.
Hubungan yang harmonis mendorong siswa untuk lebih menghargai arahan dan aturan yang

diberikan.
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Pemberian penguatan positif, seperti pujian verbal dan apresiasi atas usaha siswa, juga
terbukti meningkatkan motivasi belajar. Strategi ini membantu membentuk perilaku yang diharapkan
tanpa menimbulkan tekanan berlebihan. Dengan demikian, pendekatan yang mengedepankan
penghargaan lebih efektif dibandingkan pendekatan yang semata-mata berorientasi pada hukuman.

Selain itu, refleksi setelah praktik mengajar menjadi sarana evaluasi diri yang penting.
Melalui refleksi, calon guru dapat mengidentifikasi strategi yang berhasil maupun yang perlu
diperbaiki. Proses ini mendorong terjadinya pembelajaran profesional yang berkelanjutan.
Implikasi terhadap Pengembangan Kompetensi Calon Guru

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan kelas merupakan kompetensi
multidimensional yang mencakup aspek pedagogis, sosial, dan emosional. Oleh karena itu, program
pendidikan calon guru perlu memberikan penekanan yang lebih kuat pada praktik pengelolaan kelas
berbasis situasi nyata. Simulasi, microteaching, dan pendampingan intensif dapat menjadi strategi
untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa sebelum terjun ke lapangan.

Dukungan dari guru pamong dan lingkungan sekolah juga memiliki peran signifikan dalam
proses pembentukan kompetensi tersebut. Bimbingan yang konstruktif membantu calon guru
memahami konteks sekolah serta menyesuaikan strategi yang digunakan. Kolaborasi antara lembaga
pendidikan tenaga kependidikan dan sekolah mitra menjadi faktor penting dalam memastikan
keberhasilan praktik mengajar.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa tantangan dalam pengelolaan kelas
bukanlah hambatan permanen, melainkan bagian dari proses pembelajaran profesional. Dengan
strategi yang sistematis, refleksi yang berkelanjutan, serta dukungan lingkungan yang memadai,
calon guru dapat mengembangkan kemampuan pengelolaan kelas yang efektif dan berkontribusi

pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa praktik mengajar
di sekolah dasar menghadirkan tantangan yang kompleks dalam pengelolaan kelas, meliputi aspek
perilaku siswa, diferensiasi kemampuan akademik, serta kesiapan manajerial dan emosional calon
guru. Pengelolaan kelas yang efektif tidak hanya bergantung pada ketegasan dalam mengatur
disiplin, tetapi juga pada kemampuan menerapkan strategi preventif, membangun hubungan
interpersonal yang positif, menciptakan pembelajaran yang menarik, serta melakukan refleksi

berkelanjutan. Dengan dukungan bimbingan yang memadai dan penguatan kompetensi secara

74



ANALISIS PENGALAMAN PRAKTIK MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR: TANTANGAN DAN
STRATEGI DALAM PENGELOLAAN KELAS
Rusmaniyah ', Rodatul Hasanah °, Ranah Minang Chaniago °, Toifur Rahman *

sistematis, pengalaman praktik mengajar menjadi proses pembelajaran profesional yang signifikan

dalam membentuk kesiapan calon guru menghadapi dinamika kelas secara adaptif dan kontekstual.
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